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BAB 111

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan serta analisis yang telah penulis
lakukan pada bab-bab sebelumnya, baik teori maupun data yang diperoleh.
Penulis dapat menarik kesimpulan yang merupakan jawaban permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Dalam melakukan proses penyidikan terhadap kasus pencabulan
anak, pada prinsipnya sama dengan penyidikan orang dewasa.
Hanya saja ada kekhususan dalam melakukan penyidikan, antara
lain :

a. Adanya ruangan pelayanan khusus bagi anak dan perempuan,
baik sebagai pelaku maupun korban tindak pidana, sehingga
korban ataupun tersangka dapat melaporkan kasus dengan aman.

b. Adanya penyidik khusus anak. Dengan diangkatnya penyidik
khusus anak akan mengurangi tindak kekerasan pada anak yang
sering terjadi pada anak dalam tingkat penyidikan

c. Tersedianya fasilitas ruangan dalam proses penahanan untuk
menghindari adanya kekerasan yang dilakukan tahanan dewasa.

2. Kendala yang dihadapi oleh penyidik dalam proses penyidikan
terhadap anak adalah :

a. komunikasi, hal ini disebabkan karena pelaku tindak pidana

pencabulan adalah anak dibawah umur dimana dalam
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memberikan keterangan secara berbelit-belit dan cenderung
mengarang cerita.

b. Sulitnya pertanyaan penyidik untuk dipahami oleh pelaku,
untuk itu penyidik menggunakan bahasa yang mudah di
mengerti oleh anak.

c. Pelaku merasa takut di hadapan penyidik, maka penyidik
dalam melakukan penyidikan tidak menggunakan seragam
polisi pada umumnya agar pelaku merasa lebih nyaman dan
tidak merasa tertekan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka penulis mencoba
memberikan saran, antara lain :

1. Agar penyidik khusus anak senantiasa memperdalam pengetahuan
Psikologi anak serta teknik dan taktik dalam penyidikan terutama
dalam melaksanakan proses penyidikan.

2. Perlunya kerjasama yang baik antara instansi terkait sehingga proses
penyidikan yang sedang dilaksanakan oleh penyidik dapat berjalan
lebih cepat dan akurat.

3. Perlunya sikap yang arif dan bijaksana serta dilandasi moral yang
baik bagi para penegak hukum dalam melaksanakan tugas
menegakkan hukum dalam arti mereka harus selalu berpegang teguh
terhadap ketentuan undang-undang yang menjadi dasar hukum bagi

pelaksanaan tugasnya.
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